BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berdasarkan pada suatu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap-tahap tersebut dilakukan
sebanyak dua siklus, sampai masalah yang terjadi menjadi fokus penelitian
teratasi dan tercapainya tujuan penelitian. Sebelum dilakukan pelaksanaan,
peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi masalah dan menentukan masalah yang

menjadi fokus.

4.1 Deskripsi Data tes Awal

Penelitian ini melibatkan tiga unsur yakni peneliti, kolabolator, dan kelas.
Peneliti bertindak sebagai guru. Kolabolator atau pengamat ada lah guru kelas VB
SDN Sukamantri 01 Bekasi. Kelas adalah kelompok siswa yang sedang belajar.

Penelitian dimulai dengan memberikan tes awal pada siswa. Hal tersebut
dilakukan untuk melihat kemampuan siswa dalam menulis fabel sebelum
melakukan tindakan. Peneliti juga mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa
dalam menulis fabel. Identifikasi masalah dilakukan dengan cara obeservasi,
wawancara dengan siswa dan guru, serta pengisian angket oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan siswa, dan pengisisn
angket ternyata kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis fabel disebabkan
karena mereka sulit mendapatkan ide, serta kurang mampu menyusun kata-kata

menjadi sebuah tulisan.
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Proses belajar mengajar yang selama ini terjadi adalah guru banyak
menerangkan konsep yang akan diajarkan dengan metode ceramah berdasarkan
buku paket, guru meminta siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang tidak
dimengerti, guru memberikan penugasan kepada siswa, siswa dan guru kemudian
membahas latihan soal yang dikerjakan.

Hasil tes awal menunjukkan bahwa 29 dari 30 siswa mendapat nilai
dibawah rata-rata kelas yaitu 60. Nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 40.
Berdasarkan aspek kesastraan dalam menulis fabel pada aspek pengembangan
amanat sebanyak 10 siswa atau 33,3% telah mencapai nilai rata-rata kelas 11,45,
sedangkan 20 siswa lainnya di bawah nilai rata-rata kelas. Pada aspek
pengembangan alur sebanyak 15 siswa atau 50% mencapai nilai rata-rata kelas
yaitu 10,9. Dilihat dari aspek pengembangan konflik sebanyak 12 siswa atau 40%
siswa telah mencapai nilai rata-rata kelas yaitu 10,74.

Dilihat dari aspek kebahasaan, Pada aspek organisasi isi atau kemampuan
menyampaikan informasi sebanyak 15 siswa atau 50% telah mencapai nilai rata-
rata kelas yaitu 12,54. Pada aspek penggunaan diksi terdapat 15 siswa yang
mencapai nilai rata-rata kelas yaitu 9,45. Pada aspek penggunaan ejaan dan tanda
baca sebanyak 14 siswa 21,8% yang telah mencapai nilai rata-rata yaitu 6,45,
sedangkan 16 siswa tidak mencapai nilia rata-rata kelas.. Dari seluruh aspek

penilaian jumlah nilai rata-rata kelas yang ingin dicapai peneliti yaitu 75.
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Tabel 4.1

Kemampuan Menulis Fabel Siswa pada Tes Awal

No | Amanat | Alur Konflik Org?sr;'sas' Diksi | EYD | Nilai
Skor 15 20 20 20 15 10 100
1 10 10 10 15 10 6 60
2 11 10 10 10 8 6 54
3 11 11 13 15 10 6 65
4 9 11 11 14 10 6 60
5 10 9 9 10 8 5 50
6 12 12 13 15 11 7 70
7 13 12 12 14 11 7 69
8 6 7 9 7 4 40
9 10 9 10 7 4 50
10 10 9 10 7 5 50
11 10 10 9 10 8 6 53
12 9 9 9 9 8 5 49
13 15 15 15 15 13 8 80
14 10 10 11 10 8 6 55
15 8 9 8 9 7 4 45
16 10 11 13 15 10 7 65
17 10 10 10 15 9 8 60
18 10 10 9 13 6 55
19 11 12 12 15 10 7 66
20 11 13 12 16 10 8 70
21 10 10 10 14 9 7 60
22 12 12 12 15 11 8 70
23 12 13 11 14 11 8 68
24 11 12 12 13 10 7 65
25 10 11 10 11 9 7 58
26 10 11 10 12 10 7 60
27 9 9 8 9 9 6 50
28 10 11 10 11 10 7 59
29 10 11 10 12 10 7 60
30 9 9 9 9 9 5 50
Jumlah | 324 338 333 389 203 200 1866
Rata —
rata | 1045161 | 10.90323 | 10.74193548 | 12548387 | 9.451613 | 6.451613 | 60.19355
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4.2 Deskripsi Data Siklus |
4.2.1 Catatan Peneliti siklus |

1. Menyusun Rencana Penelitian

Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun rencana
pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti melakukannnya dalam tiga langkah. Langkah
pertama yang peneliti lakukan adalah berdiskusi kepada pengamat tentang
penelitian yaitu meningkatkan kemampuan menulis fabel dengan menggunakan
metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Setelah itu
peneliti  menyusun langkah-langkah  pembelajaran.  Peneliti  kemudian
mendiskusikan langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti.
Siklus pertama akan dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan.

Materi yang diberikan kepada siswa adalah tentang fabel dan usur-unsur
intrinsiknya, diksi serta penulisan ejaan dan tanda baca. Hal tersebut mengacu
pada hasil tes awal kemampuan siswa menulis fabel.

2. Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi
A. Pertemuan Pertama
a. Kegiata Belajar Mengajar
1) Kegiatan yang dilakukan guru
1. Guru melakukan apersepsi dengan meminta siswa untuk berdiri
merapikan pakaian, tempat duduk, dan membuang sampah yang ada
di dalam kelas.
2. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran
3. Guru mengemukakan langkah-langkah kegiatan

4. Guru meminta siswa menulis fabel dengan bahasa sendiri.
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Guru mengumpulkan hasil tulisan siswa.

2) Kegiatan yang dilakukan siswa

1.

2.

3.

4.

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran

Siswa mendapat pengarahan dari guru tentang cara mengerjakan tes
awal.

Siswa mengerjakan tes awal.

Siswa megumpulkan pekerjaannya.

b. Hasil Pengamatan dan Refleksi Guru

Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran. Peran aktif masih

dilakukan

oleh guru, sementara siswa menjadi pasif karena banyak

mendengarakan pengarahan yang diberikan oleh guru. Metode yang dilakukan

guru hanya ceramah, sehingga siswa menjadi pasif, telihat dari respon siswa yang

masih banyak berbicara ketika guru memberikan pengarahan, serta masih banyak

siswa yang belum memahami penjelasan dari guru. Pada pertemuan selanjutnya

diharapkan guru tidak mendominasi kelas. Siswa diminta aktif untuk bertanya

kepada guru tentang hal-hal yang tidak dipahami.

B. Pertemuan Kedua

a. Kegiatan Belajar Mengajar

1. Kegiatan yang dilakukan guru

1) Guru melakukan apersepsi.

2) Guru menyediakan teks cerita fabel yang berjudul "Kera dan Ayam”.

3) Guru meminta siswa membacakan cerita fabel yang berjudul “Kera dan

Ayam” di depan kelas.

4) Guru mengelompokkan siswa, setiap kelompok beranggotakan 8 orang.
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5) Guru meminta siswa untuk membagi lagi menjadi kelompok kecil yang
beranggotakan dua orang.

6) Guru meminta siswa untuk mengkaji unsur intrinsik cerita fabel secara
berkelompok.

7) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

8) Guru membuat kesimpulan sementara dari kegiatan yang telah dilakukan.

2. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa.

1) Siswa membacakan cerita fabel yang berjudul “Kera dan Ayam” di depan
kelas.

2) Siswa membentuk kelompok belajar yang beranggotakan 8 orang siswa.

3) Siswa membagi kelompok menjadi kelompok kecil yang beranggotakan
dua orang. Dua orang tersebut membaca keseluruhan teks fabel dan
bertugas menemukan tema dari fabel tersebut, sama halnya dengan dua
orang yang tadi, siswa lainnya mmembaca dan menemukan unsur intrisik
lain yang ada pada cerita fabel. Setelah selesai, maka kelompok kecil
melaporkan hasil temuannya kepada teman sekelompoknya untuk
didiskusikan.

4) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

5) Siswa membuat kesimpulan sementara dari kegiatan yang telah dilakukan.

b. Hasil Pengamatan dan Refleksi Guru

Pada pertemuan ini siswa diminta mengerjakan latihan dengan metode
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Siswa diminta
menganalisis unsur intrinsik yang ada dalam cerita yang berjudul “Kera dan

Ayam”. Siswa dibagi kelompok belajar yang beranggotakan 8 orang siswa, dalam
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kelompok tersebut dibagi lagi menjadi kelompok kecil yang masing-masing
membaca kembali cerita serta menemukan salah satu unsur intrinsik cerita, begitu
juga yang laiannya. Dalam kegiatan berkelompok tersebut terlihat siswa mulai
bertanggung jawab dengan tugas masing-masing. Hal itu disebabkan setiap siswa
mempunyai tugas yang berbeda, sehingga siswa tidak mempunyai celah untuk
melakukan hal lain selain tugas mereka, namun masih ada beberapa siswa yang
masih bertanya dengan temannya mengenai tugas kelompoknya.

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, siswa dapat mengerjakan tugas yang
diberikan guru dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah mulai
memahami materi yang diberikan. Pada pertemuan berikutnnya diharapkan guru
lebih baik lagi dalam mengelola kelas.

C. Pertemuan Ketiga
a. Kegiatan belajar mengajar
1. Kegiatan yang dilakukan oleh guru
1) Guru melakukan apersepsi.
2) Guru menyediakan cerita fabel yang berjudul “Si kancil Mencari Timun”.
3) Guru meminta siswa untuk membacakan cerita fabel “Si Kancil Mencari
Timun” di depan kelas.
4) Guru menngelompokksn siswa, setiap kelompok beranggotakan 4 orang.
5) Guru meminta siswa untuk menentukan kerangka karangan dari cerita “Si
Kancil Mencari Timun” secara berkelompok
6) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil temuan mereka.

7) Guru membuat kesimpulan sementara dari kegiatan yang telah dilakukan.
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a. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa
1) Siswa membaca cerita “Si Kancil Mencari Timun” di depan kelas.
2) Siswa membentuk kelompok belajar yang beranggotakan 4 orang.
3) Masing-masing anggota membaca keseluruhan teks “Si Kancil Mencari
Timun”.
4) Setiap kelompok menentukan kerangka karangan dari cerita “Si Kancil
Mencari Timun”.
5) Siswa mendiskusikan hasil temuannya di depan kelas.
6) Siswa meembust kesimpulan sementara dari kegiatan yang telah
dilakukan.
3. Hasil Pengamatan dan Refleksi Guru
Pada pertemuan ketiga ini, siswa sudah mulai terbiasa dengan kegiatan
bekerja sama, mereka sudah mulai percaya diri dalam melakukan diskusi
kelompok. Terlihat dari keaktifan siswa dalam bertanya selama diskusi
berlangsung, hanya saja volume suara kurang keras sehingga masih terdengar
bising dengan suara siswa lain yang berbicara.
D. Pertemuan keempat
1. Kegiatan belajar mengajar
a. Kegiatan yang dilakukan oleh guru
1) Guru melakukan apersepsi.
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
3) Guru menjelaskan tentang aspek penilaian menulis fabel.
4) Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan siswa yaitu membuat cerita

fabel berdasarkan kerangka karangan yang dibuat.
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5) Guru meminta beberapa siswa untuk membacakan hasil tulisannya di
depan kelas.
6) Guru melakukan evaluasi dari pembelajaran hari ini.
b. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran.
2) Siswa menulis cerita fabel berdasarkan kerangka yang dibuat.
3) Siswa mengumpulkan hasil tulisannya.
4) Beberapa siswa membacakan hasil tulisannya di depan kelas.
2. Hasil pengamatan dan refleksi guru

Guru hanya memberikan penjelasan tentang aspek penilaian menulis fabel.
Metode yang diterapkan hanya ceramah dan tanya jawab. Siswa aktif bertanya
tentang kegiatan menulis fabel yang akan mereka kerjakan. Rata-rata nilai
menulis siswa lebih baik dari tes awal.

Tingkat pemahaman dalam penggunaan ejaan dan tanda baca siswa masih
kurang walaupun sudah meningkat dari tes awal. Hal tersebut terllihat dari nilai
rata-rata siswa pada aspek ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu peneliti akan
merencanakan siklus kedua untuk meningkatkan nilai siswa.

4.2.2 Hasil Pengamatan (Observasi)

Pada awal pembelajaran sebagian besar siswa masih banyak menemukan
kesulitan. Siswa masih kesulitan dalam mengungkapkan ide cerita, bingung
menggunakan kata yang tepat serta penggunaan ejaan dan tanda baca yang benar,
terutama pada penggunaan huruf kapital. Setelah diberi perlakuan, sebagian siswa
mengalami perubahan dalam menulis fabel. Perubahan yang dirasakan siswa

antara lain lebih mudah mendapatkan ide dalam menulis fabel.
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Sebagian siswa telah dapat menuliskan cerita fabel lebih baik dari tes awal
atau sebelum perlakuan, siswa sedikit banyak mengaplikasikan unsur-unsur
intrinsik lebih baik lagi. Hal tersbut dampak dari perlakuan yang diberikan yaitu
menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
Namun tidak sedikit pula siswa yang masih banyak menyimpang dari kriteria
penilaian yang diberikan.

Pada saat peneliti memberikan tindakan yakni melalui metode Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), ternyata respon sebagian siswa
sangat baik, terlihat dari kegiatan mereka pada saat pembelajaran berlangsung,
dalam kelompok kecil mereka berdiskusi mengenai tugas mereka. Tetapi masih
ada siswa yang tidak merespon kegiatan yang dilakukan, terlihat dari sikap
mereka yang masih mengandalkan teman sekelompoknya dalam berdiskusi,
terutama ketika mereka mempresentasikannya di depan kelas.

Berdasarkan format pengamatan kolabolator, ada beberapa aspek yang
diamati oleh kolabolator. Pada tahap persiapan kondisi pembelajaran kolabolator
mencatat bahwa suasana kelas sudah siap untuk belajar, terlihat oleh apersepsi
yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan pembelajaran yaitu meminta siswa
berdiri, merapikan pakaian serta membuang sampah yang ada disekeliling mereka.
Peneliti sudah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Kolabolator mencatat bahwa peneliti sudah melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan urutan. Kolabolator mencatat bahwa kegiatan
pembelajaran yang digunakan peneliti menggunakan metode Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC). Pada tahapan pertama kegiatan
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pembelajaran siswa diminta membaca cerita yang diberikan di depan kelas, masih
ada siswa yang tidak memperhatikan. Pada tahap kedua yaitu siswa diminta
membaca kembali cerita fabel secara bergantian dengan teman sekelompoknya,
kolabolator mencatat bahwa siswa membaca dengan suara lantang. Tahapan
ketiga siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya untuk menganalisis tugas
yang diberikan. Kolabolator mencatat bahwa masih ada beberapa siswa yang tidak
serius mengerjakan tugasnya. Tahapan keempat siswa mengemukakan hasil
temuannya di depan kelas. Kolabolator mencatat bahwa ketika siswa membacakan
hasil diskusinya, banyak siswa yang asyik berbicara dengan temannya. Tahap
terakhir siswa bertanya jawab dengan guru, kolabolator mencatat tidak semua
siswa aktif bertanya.

Ada beberapa catatan kolabolator yang berguna bagi peneliti untuk
perbaikan pada pertemuan siklus berikutnya, antara lain; sebaiknya guru menegur
siswa yang asyik berbicara dengan temannya, guru harus bisa mengaktifkan siswa
yang pasif serta lebih merangsang siswa untuk bertanya pada kegiatan tanya
jawab, misalkan dengan membeeikan reward berupa nilai khusus bagi siswa yang
aktif bertanya.

4.2.3  Analisis Hasil Tulisan Siswa

Hasil brelajar siswa merupakan totalitas isi cerita fabel yang mencakup
aspek (1) kemampuan mengembangkan amanat, (2) kemampuan mengembangkan
alur, (3) kemampuan mengembangkan konflik, (4) kemampuan mengembangkan
organisasi isi, (5) kemampuan penggunaan diksi atau pilihan kata, (6) kemampuan
menggunakan ejaan dan tanda baca atau EYD, merupakan totalitas hasil karya

siswa yaitu menulis fabel.penilaian hasil belajar setiap siswa mengacu pada
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ketuntasan belajar yang diterapkan sekolah yaitu paling sedikit 75, maka
dikatakan bahwa siswa tersebut tuntas dalam belajar. Hasil analisis terhadap
menulis fabel siswa menunjukkan bahwa dari 30 orang siswa yang diberikan
tindakan, sebanyak 8 orang siswa mencapai kriteria ketuntasan belajar dan 22
orang siswa belum mencapai ketuntasan belajar.

Delapan orang siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar merupakan
siswa unggulan. Mereka telah terbiasa mendapat nilai baik. Hampir semua kriteria
penilaian dalam penelitian ini dapat mereka raih dengan nilai yang baik. Misalnya
hasil karya responden 14 . siswa tersebut mampu memperoleh nilai raaa-rata 85
(delapan puluh lima). Nilai yang diperoleh responden 14 merupakan nilai di atas

dari ketuntasan belajar. Berikut hasil karya responden 14 berupa cerita fabel:
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( Responden 13, siklus 1)

Pada aspek pengembangan amanat responden 13 telah mampu

menghadirkan nilai moral atau amanat yang bermanfaat bagi pembaca. Untuk itu
resonden 13 mendapatkan nilai 15 pada aspek pengembangan amanat terlihat pada
potongan cerita sebagai berikut:
*“...dengan nafasnya yang terengah-engah rusa terus berlari agar sampai finis.
Apa daya dengan kehabisan nafas akhirnya si Rusa terjatuh dan mati sebelum
sampai finis. Si Kulomang bukan saja mengalahkan si Rusa, tetapi juga
mengakali si Rusa yang sombong itu dengan kecerdikannya...” dari pengagalan
cerita di atas dapat dijadikan pelajaran bahwa tidak boleh terlalu menyombongkan
diri dan meremehkan orang lain, belum tentu di lebih unggul dari orang yang
dianggapnya lemah.

Pada aspek pola urutan penyajian cerita atau alur, responden 13 sudah
mampu menghadirkan cerita secara tertata dengan menggunakan alur maju,
sehingga responden 13 mendapat nilai 16 pada aspek kemampuan
mengembangkan alur.

““...suatu hari Rusa mendatangi kulomang, ia hendak mengajak Kulomang adu

EE 17

lari...” ““...akhirnya tiba juga saat pertandingan dengan sombongnnya si Rusa

mengajak teman-temannya untuk menyaksikan kehebatan larinya..”” dapat dilihat
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dari potongan cerita di atas, responden 14 mampu menyajikan cerita secara tertata,
mudah dipahami dan berurut secara logis.

Konflik yang dihadirkan responden 13 sudah baik sehingga penulis
memberikan nilai 15 yang terdapat pada potongan cerita berikut,”...Dalam
hatinya rusa sudah merasa menang sebelum bertanding. Sementara Kulomang
bingung karena jalannya yang lambat dan cangkang di atas tubuhnya yang
berat...” terlihat bahwa ada pergolakan bathin dari si Kulomang yang ditantang
adu lari oleh Rusa, sementara Kulomang menyadari bahwa kondisi fisiknya yang
kecil dan lambat berjalan membuat Kulomang memutar otak. Responden 13 sudah
mampu menghadirkan permasalahan dalam cerita dengan baik.

Pada aspek informasi dan gagasan yang disampaikan atau organisasi isi
cerita responden 13 mendapat nilai 17, karena informasi cukup walau kurang
terorganisir tetapi ide utama terlihat dan gagasan diungkap cukup jelas.

Pada aspek pemilihan kata yang digunakan responden 13 termasuk kategori
baik walau tidak sempurna. Responden 13 tidak banyak mengguanakan bahasa
sehari-hari atau bahasa daerah yang biasa mereka gunakan dalam berkomunikasi.
Pilihan kata yang digunakan sesuai dengan kondisi yang dihadirkan dalam cerita.
Sehingga responden mendapat nilai 13, karena masih ada beberapa penggunaan
kata yang kurang sesuai misalnya pada *“...dalam hatinya Rusa sudah merasa
menang sebelum bertanding..” seharusnya kata hatinya tidak perlu menggunakan
akhiran —nya, cukup dalam hati saja karena —nya sidah diwakili oleh Rusa.

Hal yang paling banyak kesalahan terdapat pada penggunaan ejaan dan

tanda baca. Responden 13 sering kali menggunakan huruf kapital di tengah
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kalimat. Menuliskan nama orang atau tokoh tidak mennggunakan kapital, dan
penggunaan ejan seperti kata “tahu” dituliskan *“tau’

Responden 13 merupakan salah satu siswa yang mampu menyelesaikan
tagihan dalam stu siklus. Selain responden 13 ada 7 (tujuh) responden lainnya
yang memiliki kemampuan yang sama dengan responden 13 walaupun nilai yang
mereka peroleh berbeda-beda.

Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai kriteria ketuntasan
belajar yang ditetapkan sekolah sebanyak 22 orang siswa. kriteria penilaian dalam
penelitian ini tidak mampu mereka raih dengan baik. Berikut contoh bentuk
kekurangan tiap-tiap kriteria penilaian yang ditemukan:

1. Nilai-nilai dan pesan-pesan dalam cerita

Cerita fabel biasanya memiliki amanat dan nilai moral yang terkandung,
karena sasaran utama pembacanya adalah anak-anak. Masih banyak siswa yang
menulis cerita tanpa menyisipkan amanat baik amanat yang tersirat maupun

tersurat. Seperti hasil tulisan siswa di bawabh ini

1% DAl e, 5 htln Lt A pelRAN 51 bedal Salany mAuin doeoin cdhAb
S AL YA AR eetle, 5 Lottrees_rbaninth coAMDatn {032 Vil
Jhk:?if LobZe {olai copaa008h SN aeadpdic pd m S aiers AR
I_-szmw senn MY, AT A ﬁfdg:*_ﬂ_aaﬁma_gcﬂ:n__.w,;m_
loledon) lona C AL, i MEY Aoy S AMm c~BafAwdibzak
i AL Aby Tt Mo Peg g die Sl ddek ~wifdl AbthBrdh bCEois
Llolele laib < M LpRAHAL) roglcnn gl JAO0n [P1E ol Ioper

( Responden 15, siklus 1)

Responden 15 menceritakan kehidupan kancil yang hilang dimakan serigala

tanpa alur serta amanat. Awal dan akhir cerita pun tidak jelas. Responden 15
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hanya menceritakan kegiatan yang dilakukan kancil dihutan yang tiba-tiba hilang
dimakan serigala tanpa konflik atau permasalahan yang jelas.
2. Pola urutan penyajian cerita

Kesalahan dan nilai siswa beragam. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh
kemampuan masing-masing siswa memahami alur yang disarankan. Alur dalam
cerita harus sistematis, mudah dipahami setra urutannya logis. Siswa masih
banyak yang belum mampu memahami pengembangan penyajian cerita sehingga
acap kali mereka menulis secara singkat tanpa sistematis. Salah satu bentuk

kesalahan dalam pengembangan alur terlihat pada penulisan fabel berikut ini:

S ——

fda Svay WMafi kandl erkovu ﬂ'-mjc.‘u'\ 5t i A kal
Fancl Mengador  SFot patuk berlmba  lavr gt
MemangGl  Aeman - fevienTo drmike  memb ankun e
Airng die  bedomba b AT Pwgg kol

do  olwnfe  Suput Pun " enany dan koncl  pun
kafady, Gt Sangat Gesn

( Responden 28, siklus 1)
Pengembangan alur dalam cerita fabel yang dicipta oleh responden 28
tidak jelas. Permasalahan yang dihadirkan tidak jelas. Responden 28 sangat
singkat menyajikan cerita sehingga kurang menarik untuk dibaca.
3. Pemunculan pemasalahan atau konflik
Kebanyakan siswa tidak bias memunculkan konflik atau permasalahan dalam
cerita, mereka menulis tanpa kesinambungan unsur cerita. Hal tersebut tergambar

jelas pada hasil karya siswa , misalnnya:
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(p.nd.: soatu Yar kane) ‘ogrtamv ur T A ogwggir kb Kzncu
menggjek  Wora " karm Janya Yang sangalr AN | Jhuratigun maralh
e mengpizke bgrlamba an Aiguegeir ¥ai, Pada warsobkan harfrus
pabbza star dienilz eanokl Maningaml W YT gong Sang Aok -
& kancd barshrakat Ao U s bmwabh goben, kdfea dthu eaead
\ex? m&,m_ krra®™  barut arlses cahmaga fera e o PramEn e
Ean Perbmbasn Aarsghe kura™™ SengRb cendY. fekifnga ean
e epeandz maae barna Hsdmhﬂfﬂﬂﬂﬁ;p.

( Responden 5, siklus I)
Dalam cerita tersebut tidak dihadirkan permasalahan, melainkan langsung
pada klimaks cerita. Responden 5 menghadirkan permasalahan tanpa ada hal yang
dirasa bertolak atau tidak sejalan dengan kenyataan. Harusnya dijelaskan antara
kancil dan kura-kura secara fisik mana yang lebih unggul, setelah itu baru
dijelaskan bahwa pertandingan berlari antara kancil dan kura-kura itu tidak adil.
Kancil yang pandai melompat sementara kura-kura yang jalannya lambat akan
menjadi permasalahan untuk kura-kura, namun responden 5 tidak dapat
menghadirkannya dalam cerita.
4. Organisasi isi
Dalam cerita gagasan yang ingin disampaikan haruslah berkaitan dengan
tema. Informasi yan disampaikan pada cerita pun harus terorganisir. Pada hasil
penelitian masih ada siswa yang menulis fabel tidak memperhatikan organisasi isi.

Seperti responden 15 berikut ini:

e Sotiph b, 5 Ao Lt A oAlRAD 51 bedale Salnns niain doedin cabhb
S ATy YA AR TN bttt S SeiAens adlon il anlihana fao vl
Fhtlc LetZe dclai copabadith 5K acaSpduc il m 52 dee el
BALAR b5y sinh WA A A Bullad S ewl\filiharal o Cad0 Stk oo/l

1Ae8 Crull &0 Hifinn ki LA e Ak Callle FOANA Shedfle 000
st} lohn S Al 5 MUY Lo 5D ~Cof Asnitih A

| P £ . \

Eilokele Lo \b S Jpfen LR AL ~wicaa i JAOAA DI olbt depder
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( Responden 15, silus I)
Hasil tulisan responden 15 di atas terlihat tidak komunikatif, tidak terorganisir,

dan tidak ada pengembangan tema.

5. Penggunaan diksi

Kekurangan pengetahuan diksi tiap-tiap siswa beragam. Begitu pula nilai
ynag diperolen. Keberagaman kekurangan penggunaan diksi  siswa
dilatarbelakangi oleh pengetahuan kosakata bahasa Indonesia yang mereka miliki.
Hal tersebut tergambar jelas dengan penggunaan kata pada hasil karya siswa,
misalnya:

E’m\n suok ot (ogi vande Qun Real e todwyg
Lok - Dovong \ow St Sefqana o Vrancf Boxcenx
1Mo Sestapxd. \cenaga taw datarg Soox eu mTo
\celndong sefgo Run SAUTULL 7 Oveu Ta Cuxa
Qe \eeeuan Mo kanciv Selay hori ‘eau 3
Mencue?  Timue Do Paant - YoRean Yo ?t"'}m
( Responden 25, siklus 1)

Hasil tulisan di atas terlihat pada kalimat “...serigala pun menyahutnya”.
Kata “menyahutnya™ dirasakan kurang tepat dengan konteks cerita, kata
menyahutnya bisa diganti dengan “menjawab’. Kalimat tersebut merupakan
respon dari dialog sebelumnya.
6. Penggunaan ejaan dan tanda baca

Berdasarkan hasil penilaian banyak sekali siswa yang masih salah dalam

penulisaan dan tanda baca. Hampir rata-rata siswa menulis tanpa memperhatikan

huruf kapital. Misalnya hasil karya responden 7 berikut ini:
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Rodo swaru Vart  eancic  Ooacong deeimdacay
Lo Recaot.fa vovvaeon Amuee Rove  Vevont .
Seoang 0sVe - OsTenyo eouncil Toeonaleol  ARohuD
(Doaondg \ Do < \oloniag weroe wong el Dania =
Sexigoxa LA oAorown pausun leubuygotan ST Eanaiit
A Ceslap "'nbﬂc\\._‘q Lereainiii e Per Dol Elwat -
Sectgawn (garieciose Dengon Fuorat™™yo. “Jondg
Vaeras Han Gqaring - e Paont Don etucar
<3 emaneit Pun fagon vincust Monan, Pase  @soni -

( Responden 7, siklus I)

Terlihat jelas bahwa responden 7 masih kuranmg memahami tentang ejaan

dan tanda baca, dimana responden 7 ini meletakkan huruf besar tidak pada

tempatnya. Huruf besar yang harusnya ditulis diawal kalimat ia menuliskan

ditengah kalimat. Begitu pula dengan kata ““keladang™ yang seharusnya ditulis
ke-ladang karena ke- di sini menunjukkan tempat.

Untuk lebih jelas hasil belajar siswa disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.2

Kemampuan Menulis Fabel Siswa siklus |

No Amanat [ Alur | Konflik Orga:rs1i|sa5| Diksi EYD Nilai
Skor 15 20 20 15 15 10 100
1 13 14 14 16 12 8 77
2 12 13 12 12 11 8 68
3 15 15 14 16 12 8 80
4 12 12 12 15 11 8 70
5 11 12 11 14 10 7 65
6 17 16 14 17 13 8 85
7 14 15 14 17 12 8 80
8 9 9 9 11 7 5 50
9 10 12 11 12 10 5 60
10 9 9 10 11 6 5 50
11 10 10 10 11 8 6 55
12 10 11 10 12 10 7 60
13 15 16 16 17 13 8 85
14 11 11 11 12 9 6 60
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No Amanat [ Alur | Konflik Orgesgilsam Diksi EYD Nilai
15 9 9 9 11 7 5 50
16 14 15 14 16 13 8 80
17 12 12 12 15 11 8 70
18 12 12 11 14 9 7 65
19 13 12 12 15 11 7 70
20 13 14 13 16 11 8 75
21 14 15 14 17 13 7 80
22 12 13 12 15 11 7 70
23 12 13 12 14 11 8 70
24 13 13 12 14 11 7 70
25 10 11 11 12 9 7 60
26 13 13 12 14 11 7 70
27 10 11 11 12 10 6 60
28 11 12 11 13 11 7 65
29 10 11 11 12 10 6 60
30 12 12 11 13 10 7 65
Jumlah 378 393 371 436 328 219 2125
Rata -
rata 12.1936 | 12.6774 | 11.9677 | 14.0645 | 10.5807 | 7.06452 | 68.5484

4.2.4 Refleksi siklus |

Berdasarkan tabel kemampuan menulis fabel siswa pada siklus |
menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
sebanyak 30 orang siswa, terdapat 7 siswa atau 23,3% mendapat nilai di atas 75
dan sebanyak 23 siswa atau 76,7% siswa mendapat nilai di bawah 75. Nilai rata-
rata kelas adalah 64,8, nilai tertinggi 81,5 dan nilai terendah 46,5.

Refleksi siklus | dilakukan berdasarkan hasil menulis fabel siswa,

catatan peneliti, dan catatan pengamat.
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1.  Sebanyak 8 siswa dari 30 siswa atau 26,7% telah mencapai target nilai
yang ingin dicapai peneliti yaitu 75. Sedangkan 22 siswa atau 73,3%
belum memenuhi target yang ingin dicapai.

2. Dilihat dari kriteria penilaian, Pada aspek pengembangan amanat
sebanyak 15 siswa atau 50% telah mampu memenuhi nilai rata-rata kelas
yaitu 12. Pada aspek mengembangkan alur sebanyak 13 siswa atau 43,3%
telah mencapai nilai rata-rata kelas yaitu 13. Sebanyak 18 siswa atau 60%
telah mampu memenuhi kriteria pencapaian aspek pengembangan konflik
dari nilai rata-rata kelas yakni 12.

3. Berdasarkan kriteria penilaian aspek kebahasaan, pada aspek penilaian
organisasi isi sebanyak 17 siswa atau 56,6% siswa telah mampu
memenuhi nilai rata-rata kelas yakni 14. Senada dengan aspek organisasi
isi, pada aspek penggunaan diksi sebanyak 17 siswa atau 56,6% telah
mampu memenuhi nilai rata-rata kelas yaitu 11. Pada aspek penggunaan
ejaan dan tanda baca sebanyak 21 siswa atau 70% telah mampu memenuhi
krireia nilai rata-rata kelas yaitu 7.

Uraian di atas memberikan gambaran tentang kemampuan menulis fabel
berdasarkan aspek-aspek penilaian. Berdasarkan aspek yang dinilainya hampir
seluruh siswa mencapai nilai rata-rata kelas. Namun secara nilai keseluruhan
siswa masih belum mencapai nilai yang ditentukan. Dengan demikian berdasarkan
nilai rata-rata kelas secara keseluruhan kemampuan menulis fabel siswa belum
memenuhi kriteria penilaian yaitu 75. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kemampuan menulis fabel perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan,

perencanaan dan pembelajaran pada siklus Il terutama pada aspek pengembangan
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amanat, pengembangan alur, pengembangan organisasi isi, penggunaan diksi,

serta ejaan dan tanda baca.

4.2.5 Tindak Lanjut

Hasil perolehan nilai siswa dalam menulis fabel pada siklus pertama ini
sudah meningkat dari sebelumnya. Pada tes awal nilai rata-rata kelas 60. Nilai
rata-rata kelas siklus pertama adalah 64,8. Jika dibandingkan maka selisih nilai
dari tes awal dan siklus pertama adalh 4,8.

Hasil kemampuan menulis fabel siswa pada siklus pertama masih
ditemukan kekurangan. Pda aspek kesastraan siswa perlu diberikan pemahaman
tentang pengembangan alur cerita sehingga pada siklus berikutnya hasil tulisan
siswa menjadi lebih baik dan menarik. Hal tersebut juga perlu diimbangi dengan
kemampuan dari aspek kebahasaan. Oleh karena itu, siswa juga perlu dilatih
dalam menggunakan ejaan dan tanda baca.

Perbaikan pertama yang dilakukan adalah dari aspek kesastraan. Siswa
diberikan materi tentang alur dalam cerita agar siswa mampu mengembangkan
jalan serta menyelesaikan konflik pada cerita menjadi lebih menarik. Berikutnya
perbaikan dalam aspek kebahasaan yaitu pada aspek organisasi isi. Berdasarkan
hasil diskusi peneliti dengan kolabolator. Siswa diberikan materi tentang ejaan
dan tanda baca. Setelah itu siswa diberikan latihan untuk menemukan dan
memperbaiki kesalahan pengembangan amanat dan alur, serta organisasi isi dan

diksi. Tindakan-tindakan tersebut akan diberikan pada siklus kedua.
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4.3 Deskripsi Data Siklus 11

4.3.1 Catatan Peneliti Siklus 11

1. Menyusun Rencana Penelitian.

Rencana penelitian pada siklus Il dirancang berdasarkan pada hasil
refleksi peneliti, siswa, dan pengamat. Selain itu peneliti juga melihat dari hasil
nilai kemampuan menulis fabel pada siklus I. berdasarkan hal tersebut maka
langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah berdiskusi dengan pengamat
untuk menyusun rencana pelaksanaan. Metode yang igunakan adalah Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) tetapi langkah-langkah
pembelajaran disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus 1. siklus kedua ini
akan dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan.

Materi yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kesulitan yang
dihadapi siswa pada kegiatan menulis fabel pada siklus pertama vyaitu
memperbaiki aspek nilai kesastraan berupa mengembangkan amanat, alur,
organisasi isi, serta penggunaan diksi ejaan dan tanda baca.

2. Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi
A. Pertemuan pertama
1. Kegiatan Belajar Mengajar
a. Kegiatan yang dilakukan oleh guru
1. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.
2. Guru membagikan contoh cerita fabel dan mengembalikan tulisan
fabel ciptaan siswa.
3. Guru meminta siswa mencari kesalahan dalam penulisan cerita fabel

dengan cara membandingkan contoh fabel yang disediakan.
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Guru mengevaluasi proses penyelidikan yang dilakukan masing-

masing siswa.

c. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa

1.

Siswa membentuk kelompok belajar yang beranggotakan 4 orang
secara heterogen

Siswa membacakan fabel yang diberiak oleh guru di depan kelas..
Siswa membaca fabel secara bergantian dengan teman
sekelompoknya. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknnya
untuk membandingkan antara cerita fabel yang benar dengan hasil
karya mereka, dan memperbaiki kesalahan tersebut secara individual.
Siswa memperbaiki atau mengganti cerita fabel sesuai dengan kriteria
penilaian.

Sebagian siswa yang telah memperbaiki atau mengganti cerita fabel

dengan tema baru menyajikan hasil karyanya di depan kelas.

2. Hasil Pengamatan dan Refleksi Guru

Siswa terlihat aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya tentang

kegiatan mencari kesalahan serta memperbaiki karya mereka. Siswa yang

kurang aktif pun terlihat mulai terstimulasi. Situasi kelas terlihat terkendali,

karena siswa sibuk memperbaiki hasil karya mereka. Sementara guru

mengamati dan mengnkondisikan siswa agar memanfaatkan waktu yang

tersedia dengan baik.

B. Pertemuan kedua

1. Kegiatan belajar mengajar

a. Kegiatan yang dilakukan oleh guru
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1. Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.

2. Guru membagikan tulisan fabel ciptaan siswa.

3. Guru meminta siswa mencari kesalahan dalam penulisan cerita fabel

hasil karyanya.

5. Guru mengevaluasi proses penyelidikan yang dilakukan masing-masing

siswa.
b. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa

1. Siswa menganalisis kesalahan dalam penulisan hasil ciptaan mereka.

2. Siswa dan guru berdiskusi mengenai kesalahan yang ditemukan.

3. Siswa memperbaiki atau mengganti cerita fabel sesuai dengan kriteria

penilaian.

4. Sebagian siswa yang telah memperbaiki atau mengganti cerita fabel

dengan tema baru mennyajikan hasil karyanya di depan kelas.
2. Hasil Pengamatan dan Refleksi Guru

Pada pertemuan kali ini siswa kembali diminta memperbaiki kesalahan
dan kekurangan yang terdapat pada hasil karya masing-masing dengan bantuan
buku paket, kamus Besar Bahasa Indonesia, dan buku pedoman EYD. Selesai
memperbaiki, kembali sebagian siswa menyajikan hasil karya yang diungkapkan
sebagian siswa. Pertemuan ini ditutup dengan penulis memberikan pujian perihal
keantusissan siswa, hasil karya yang telah diperbaiki, dan keberanian siswa yang

pada siklus pertama sudah terlihat.

4.3.2 Hasil Pengamatan (Observasi)
Kegiatan pembelajaran ini berjalan dengan baik . siswa sudah mulai

terbiasa dengan metode yang digunakan, terutama dalam kegiatan membaca dan
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menulis. Ketika siswa mebacakan cerita di depan kelas siswa sudah mulai percaya
diri membaca dengan suara lantang sehingga tidak ada lagi yang sibuk berbicara
lagi. Begitu pula dengan kegiatan menulisnya, siswa sudah tidak ragu lagi untuk
mengungkapkan ide berdasarkan materi yang telah mereka pelajari selama ini

Secara umum penelitian ini sudah baik walaupun masih belum
sempurna, hal ini terlihat dari sebagian siswa yang sangat rileks dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Guru memberikan banyak peluang kepada siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga melatih mereka unutuk tidak
selalu tergantung oleh guru.

Berdasarkan format pengamatan kolabolator, ada beberapa aspek yang
dicatat antara lain; seperti pada siklus pertama persiapan kondisi pembelajaran
yang dilakukan oleh peneliti sudah baik, peneliti sudah melaksanakan kegiatan
sesuai dengan RPP, melaksanakan proses pembelajaran dengan metode CIRC,
pada kegiatan membaca, siswa sudah mulai memperhatikan temannya yang
membaca di depan kelas, siswa telah melaksanakan tugas yang diberikan dengan
baik terlihat dengan tidak lagi ada siswa yang bercanda ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung. Catatan yang berguna bagi peneliti adalah
pembelajaran dengan menggunakan metode CIRC dinilai baik karena semua

aspek sudah dilaksanakan.

4.3.3 Analisis Hasil Tulisan Siswa Siklus 11

Peningkatan perolehan nilai siswa yang signifikan terlihat pada hasil karya
yang mereka cipta pada siklus kedua. Misalnya hasil karya yang ditulis

responden 11 berikut ini:
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( Responden 11, siklus 1)

Pada siklus kedua ini, responden 11 telah mampu memperbaiki penulisan

fabel yang ditulis pada siklus pertama. Kekurangan-kekurangan penulisan fabel

yang ditulis responden 11 pada siklus pertama mampu diperbaiki di siklus kedua

ini. Nilai rata-rata yang diperoleh responden 11 pun mengalami peningkatan yang

signifikan yakni 75. Pada siklus pertama responden 11 hanya memperoleh nilai

rata-rata 55 (lima puluh enam koma lima).

Selain responden 11, terdapat pula responden lainnya yang mampu

meningkatkan nilainya pada siklus kedua. Misalnya fabel yang dicipta responden

15 berikut ini:
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( Responden 15, siklus 1)
Pada siklus kedua ini, responden 15 mampu meningkatkan nilainnya yang

pada siklus pertama memperoleh nilai rata-rata 50 menjadi 77. Peningkatan nilai

75

tersebut diperleh karena responden 15 mampu memperbaiki berbagai bentuk

kesalahan yang terdapat pada siklus pertama. Untuk lebuh jelasnya disajikan nilai

siswa pada siklus 11 sebagai berikut.
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Tabel 4.3

Kemampuan Menulis Fabel Siswa Siklus 11

Organisasi

No Amanat [ Alur Konflik isi Diksi EYD Nilai
Skor 15 20 20 20 15 20 100
1 14 14 13 15 11 9 76
2 13 13 12 13 11 8 70
3 14 14 14 14 12 8 76
4 13 14 13 15 12 8 75
5 13 14 13 15 12 8 75
6 14 15 13 16 12 8 78
7 13 14 13 15 12 8 75
8 14 14 13 16 12 7 76
9 13 14 13 17 13 8 78
10 14 14 13 17 12 8 78
11 13 14 13 16 12 7 75
12 14 14 13 16 12 8 77
13 16 16 15 16 13 9 85
14 14 14 13 16 13 7 77
15 12 12 12 12 11 7 67
16 13 14 12 14 11 8 72
17 13 14 12 16 12 8 75
18 14 14 13 17 12 8 78
19 13 14 14 17 13 9 80
20 13 13 13 16 12 8 75
21 13 14 13 16 13 8 77
22 14 14 13 17 12 8 78
23 14 14 13 17 13 9 80
24 14 14 13 17 13 9 80
25 14 14 13 16 12 8 76
26 13 14 13 17 13 8 78
27 14 14 13 16 11 7 75
28 14 13 13 16 12 7 75
29 14 14 13 17 12 8 78
30 14 14 14 17 12 9 80

Jumlah 423 438 411 495 378 260 2395

Rata —
rata 13.6452 | 14.129 | 13.2581 | 15.9677 | 12.1935 | 8.3871 | 77.2581
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4.3.4 Refleksi Siklus 11

Diliahat dari tabel kemampuan siswa menulis fabel pada siklus 11 dengan
menggunakan metode CIRC. dari 30 siswa kelas V SDN Sukamanri 01, sebanyak
27 siswa atau 90% dari rata-rata kelas 77,25 memperoleh nilai mencapai nilia
target yaitu 75, sedangkan 3 orang siswa lainnya atau 10% tidak mencapai nilai
yang di targetkan. Sedangkan pada siklus I sebanyak 7 orang siswa atau 23,3 %
yang mencapai nilai yang ditargetkan dengan rata-rata kelas 68,5 artinya
peningkatan terjadi sebanyak 8,75. Refleksi siklus Il ini dilakukan berdasarkan
hasil menulis fabel siswa, catatan peneliti, dan catatan penamat.

Dilihat dari kriteria penilaian, pada aspek pengembangan amanat sebanyak
29 siswa atau 96%, sedangkanpada siklus pertama sebanyak 15 siswa atau 50%
yang mencapai nilai rata-rata, jadi selisih peningkatan sebanyak 40%. Pada aspek
mengembangkan alur sebanyak 26 siswa atau 86,7% telah mencapai nilai rata-
rata kelas yaitu 14. Pada siklus pertama siswa yang mampu mencapai hanya 13
siswa atau 43,3% dengan nilai rata-rata kelas 13 dan selisih peningkatan nilai
rata-rata mencapai 3 atau 43,4%. Pada aspek organisasi isi pada siklus kedua
sebanyak 20 siswa atau 66,6%, sedangkan pada siklus pertama sebanyak 17 siswa
atau 56,6%, jadi selisih peningkatan sebanyak 10%. Pada aspek penggunaan diksi
sebanyak 25 siswa atau 83,3% yang telah mencapai nilai rata-rata kelas,
sedangkan pada siklus pertama sebanyak 17 siswa atau 56,6%, jadi selisih
peningkatan sebanyak 26,6%.

Dari paparan di atas maka dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
kemampuan menulis fabel siswa siklua 1l jika dibandingkan dengan siklus I.

peningkatan tersebut dapat dilihat dari banyaknya jumlah siswa yang memperoleh
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nilai di atas rata-rata kelas. Dengan demikian penelitian ini dianggap cukup
karena kemampuan menulis siswa sudah mengalami peningkatan sesuai dengan
target nilai yang ingin dicapai.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Kemampuan menulis fabel siswa telah mengalami peningkatan dari tes
awal sebelum diberikan perlakuan hingga siklus pertama dan siklus kedua setelah
diberikan perlakuan. Pada tes awal terlihat siswa masih asal-asalan dalam menulis
fabel berdasarkan imajinasi sendiri, terlihat dari nilai tes mereka yang rata-rata
hanya 60 meningkat menjadi 68,5 pada siklus pertama, dan meningkat lagi pada
siklus kedua menjadi 77,2. Berdasarkan nilai rata-rata siswa dari tes awal samapai
siklus kedua meningkat sebanyak17,2.

Pada tes awal siswa masih tidak memperhatikan aspek-aspek kesastraan
serta kaidah penlisan yang baik, tetapi setelah diberikan perlakuan pada siklus
pertama siswa mulai memahami aspek-aspek yang harus dikembangkan, walau
belum semua aspek tercukupi. Pada siklus pertama aspek pengembangan amanat
masih sedikit siswa yang memahami hanya sebanyak 15, begitu pula dengan
aspek pengembangan alur hanya 13 siswa yang mencapai nilai rata-rata kelas.
Sementara pada aspek kebahasaan, aspek pengembangan organisasi isi dan
penggunaan diksi siswa yang mencapi nilai rata-rata kelas sebannyak 17. Hal
tersebut yang membuat keputusan antara peneliti dan kolabolator untuk
melanjutkan ke siklus kedua dengan memperhatikan aspek yang belum tercapai

Pada siklus kedua terjadi peningkatan yang cukup baik sebanyak 29 siswa
telah mencapai nilai rata-rata kelas pada aspek pengembangan amanat. Pada aspek

pengembanngan alur sebanyak 26 siswa telah mencapai nilai rata-rata kelas. Pada
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aspek pengembangan organisasi isi sebannyak 20 siswa mencapai nilai rata-rata
kelas, sedangkan pada aspek penggunaan diksi sebanyak 25 siswa telah mencapai
nilai rata-rata kelas.

Pada kegiatan pembelajaran peningkatan siswa bertahap, pada siklus
pertama setelah diberi perlakuan menggunakan metode Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) siswa terlihat terlatin dengan kegiatan
membaca dan menulis, serta dalam kegiatan berdiskusi kelompok. Dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan metode CIRC ini siswa dapat mengetahui secara
keseluruhan dari isi fabel yang dikaji, hal tersebut terkait dengan kebiasaan siswa
bekerja secara kelompok. Hasil temuan kelompok kecil didiskusikan kepada
kelompok besar dan digabungkan hasilnya, pada saat penggabungan siswa dapat
bertukar pendapat, bertukar wawasan yang mereka miliki mengenai menulis fabel.
Siswa jua dapat memberikan masukan serta menuliskan laporan hasil temuan dan
melaporkan hasil kerja di depan kelas. Hal tersebut merupakan perubahan yang
dalamin siswa sebelum diberi perlakkuan dan sesudah diberikan perlakuan
menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

Berdasarkan hasil pada siklus | jumlah siswa yang mendapatkan nilai
dibawah 75 sebanyak 22 orang. Dengan nilai terendah yang diperoleh adalah 50
dan nilai tertinggi 85. Pada siklus kedua 3 orang mencapai nilai yang ditargetkan
dan 23 siswa tidak mencapai target nilai, namun nilai tiga orang siswa ini cukup
baik.

Data yang diperoleh dalam siklus Il memperlihatkan bahwa kemampuan
menulis fabel siswa kelas V SDN Sukamantri 01 menggunakan metode

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) telah memenuhi
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kriteria yang ditargetkan peneliti. Pada siklus Il data yang diperoleh mengalami
peningkatan dibandingkan tes awal, dan siklus I. nilai rata-rata kelas 77,2 dengan
nilai tetinggi adalah 85.

Diagram Perbandingan Kemampuan Menulis Siswa
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Nilai Kemampuan Menulis Fabel Siswa

Bedasarkan tabel di atas, pada tes awal siswa yang mencapai kriteria
penilaian sebanyak 1 orang atau 3,4% , sedangkasn siswa yang tidak tuntas
sebanyak 29 orang atau 96,6%. Pada siklus kedua setelah diberi perlakuan
menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
meningkat menjadi 8 siswa atau 27% yang mencapai nilai ketuntasan belajar,
sedangkan 22 siswa atau 73% belum mencapai kriteria nilai yang ditentukan.
Walaupun sudah terlihat peningkatan, tetapi pada siklus pertama nilai rata-rata
kelas hanya mencapai 68,5, berarti belum mencapi kriteria nilai yang ditentukan
yaitu 75. Hal itu yang menjadi acuan penelitian dilanjutkan pada siklus
berikutnya. Pada siklus kedua setelah siswa diberikan perlakuan menggunakan

metode yang sama, hanya saja pada siklus ini siswa di fokuskan pada aspek
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penilaian yang ingin dicapai. Digambarkan hasil nilai menulis siswa pada siklus
ini naik menjadi 27 siswa atau 90% yang mencapai kriteria nilai yang ditentukan,
sedangkan hanya 3 siswa atau 10% yang tidak mencapai Kriteria ketuntasan.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan menulis fabel siswa kelas V SDN
sukamantri 01 menggunakan teknik Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) ini berhasil dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya,

karena nilai rata-rata siswa pada siklus ini mencapai 77,3.
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